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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh earnings smoothing terhadap 

persistensi laba, pengaruh earnings smoothing yang menyebabkan persistensi laba 

terhadap biaya hutang. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2007 sampai dengan tahun 

2016. Hasil penelitian membuktikan bahwa earnings smoothing yang 

menyebabkan persistensi laba berpengaruh negatif  terhadap biaya hutang. 

Kata Kunci: Earnings Smoothing, Persistensi Laba, Biaya Hutang 
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income smoothing in the earnings persistence of a negative effect on the cost of 

debt. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam melakukan aktivitas produksi dan aktivitas-aktivitas bisnis lainnya pada 

suatu perusahaan, modal merupakan salah satu bagian terpenting yang harus 

dimiliki oleh setiap perusahaan. Salah satu jenis modal didapatkan dari hasil 

pinjaman kepada pihak luar perusahaan. Hutang adalah salah satu sumber 

pendanaan bagi perusahaan yang didapatkan dari hasil pinjaman kepada pihak 

kreditur. Perusahaan memiliki kewajiban untuk mengembalikan pinjaman dan 

membayar beban bunga secara periodik yang akan menimbulkan biaya hutang 

perusahaan.  

Biaya utang adalah tingkat sebelum pajak yang dibayar perusahaan kepada 

peminjamnya, Young dan O’Byrne (2001). Semakin banyak hutang yang 

digunakan dalam struktur modal maka semakin besar pula risiko kebangkrutan 

bagi perusahaan (Ross et al 2001). Risiko keuangan yaitu risiko yang dihadapi 

para kreditor sebagai akibat penggunaan hutang jangka panjang. Risiko keuangan 

terjadi karena adanya penggunaan hutang dalam struktur keuangan perusahaan, 

yang mengakibatkan perusahaan harus membayar beban tetap secara periodik 

berupa beban bunga. Dengan demikian, risiko keuangan menyebabkan fluktuasi 

laba menjadi lebih besar. 

Fluktuasi laba akan meningkatkan risiko kebangkrutan jika perusahaan 

lebih memilih hutang untuk pendanaannya. Adanya fluktuasi laba akan membuat 

perusahaan kesulitan membayar hutang,dalam hal ini pengembalian dan bunga 
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harus dibayar tetap dan stabil selama beberapa periode. Semakin rendah risiko, 

maka biaya hutang yang disyaratkan juga akan semakin rendah.  

Untuk mengetahui kestabilan laba pada suatu perusahaan dibutuhkan 

sebuah laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan sarana utama bagi 

perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi keuangannya pada pihak 

eksternal. Tujuan umum dari pelaporan keuangan adalah menyediakan informasi 

keuangan suatu entitas yang berguna bagi investor, pemberi pinjaman, dan 

kreditur lainnya untuk membuat keputusan dalam kapasitas pihak-pihak tersebut 

sebagai penyedia modal (Kieso et al.,2012).Agar laporan keuangan lebih 

bermanfaat, informasi keuangan harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi yang memiliki kualitas 

relevan dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu 

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan. Kualitas 

laba merupakan indikator dari kualitas informasi keuangan. Kualitas informasi 

keuangan yang tinggi berasal dari tingginya kualitas pelaporan keuangan.  

Bellovary et al., (2005) mendefinisikan kualitas laba sebagai kemampuan 

laba dalam merefleksikan informasi laba perusahaan dan membantu prediksi laba 

mendatang dengan mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba mendatang. 

Persistensi laba merupakan laba yang mempunyai kemampuan sebagai indikator 

laba periode mendatang yang dihasilkan oleh perusahaan secara berulang-ulang 

dalam jangka panjang. Persistensi laba mencerminkan kualitas laba perusahaan 

yang dapat bertahan dari waktu ke waktu. Komponen laba yang persisten adalah 

komponen laba perusahaan yang berulang dan bertahan dan diprediksi akan terus 

terjadi dimasa yang akan datang. 
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Laba sering kali dijadikan sasaran rekayasa oleh manajer yang 

mementingkan kepentingan sendiri dengan berbagai motif seperti kontrak hutang 

jangka panjang, rencana bonus, pemenuhan ekspektasi analis, dan menaikkan 

dana suplementer dengan mudah (Alzoubi, 2016). Tindakan perekayasaan laba 

untuk kepentingan sendiri tersebut dikenal dengan istilah manajemen laba.Scott 

(2003) membagi definisi manajemen laba menjadi dua. Pertama, manajemen laba 

dipandang sebagai perilaku oportunis manajer untuk memaksimalkan utilitas 

kontrak kompensasi, kontrak uang, kas politis bagi dirinya. Kedua, manajemen 

laba dipandang dari perspektif kontrak yang efisien dalam hal ini manajemen laba 

memberikan keleluasaan bagi manajer untuk melindungi dirinya danperusahaan 

dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak terduga untuk keuntungan 

pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Manajer dapat mempengaruhi nilai pasar 

saham perusahaannya dengan melakukan manajemen laba.  

Manajemen laba dilakukan oleh manajer dengan motivasi untuk 

menjadikan laba lebih baik. Teknik yang digunakan dengan melakukan perataan 

laba dan perekayasaan pertumbuhan laba yang seakan-akan terlihat stabil 

sepanjang waktu. Perataan laba diartikan sebagai usaha manajemen untuk 

mengurangi variabilitas laba selama satu atau beberapa perioda tertentu sehingga 

laba tidak terlalu berfluktuasi.Manajemen laba dengan melakukan perataan laba 

dapat digunakan oleh suatu perusahaan untuk memberikan informasi mengenai 

konsisi perusahaan kepada pihak investor. Perataan laba dilakukan dengan tujuan 

untuk memberikan informasi yang baik. Hal tersebut dikarenakan perataan laba 

sering dipakai oleh perusahaan dalam mendukung investasi, hal ini berkaitan 

dengan pemakaian dana yang besar dalam suatu investasi. 
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Barnea et al., (1976) yang menyatakan bahwa manager melakukan 

perataan laba untuk mengurangi fluktuasi dalam laba yang dilaporkan dan 

meningkatkan kemampuan investor untuk memprediksi laba di masa yang akan 

datang. Menurut, Dichev et al., (2013) menyatakan manajemen laba didorong oleh 

serangkaian faktor yang saling terkait namun motivasi pasar modal mendominasi, 

diikuti oleh kontrak hutang, dan masalah karir dan kompensasi. Lipe (1990) 

menyatakan bahwa persistensi laba runtun waktu merefleksikan keterkaitan dalam 

laba. Semakin besar perusahaan maka akan semakin tinggi pula risiko yang akan 

dihadapi perusahaan karena menggunakan pendanaan yang besar untuk 

membiayai investasinya, sehingga semakin banyak dana yang digunakan untuk 

menjalankan operasi perusahaan yang bersumber pada hutang (Putri dan Nasir, 

2006). Li dan Richie (2016) menemukan bahwa perusahaan dengan perataan laba 

yang lebih tinggi memiliki tingkat biaya hutang yang lebih rendah. 

Proses investasi jangka panjang membutuhkan waktu yang cukup lama 

sehingga hasil dari investasi jangka panjang dapat dilihat di masa yang akan 

datang. Jika laba ditunjukan kepada investor apa adanya akan membuat investor 

terkejut, sehingga manajer melakukan perataan laba dengan cara menarik kinerja 

di masa yang akan datang agar terlihat baik. Hal itu dapat dilakukan untuk 

meningkatkan persistensi laba sehingga tidak menimbulkan kejutan laba karena 

kejutan laba tidak disukai oleh investor. Perataan laba dapat memberikan dampak 

yang positif, yaitu sebagai penolong investor untuk memprediksi kinerja 

perusahaan tersebut. 

Perataan laba yang dilakukan oleh manajer dapat meningkatkan kualitas 

laba. Persistensi laba mencerminkan kualitas laba perusahaan dan menunjukkan 
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bahwa laba lebih informatif. Laba dikatakan berkualitas tinggi apabila 

menyediakan informasi mengenai kondisi kinerja keuangan perusahaan yang 

relevan. Fluktuasi laba adalah sebuah risiko bagi perusahaan. Adanya fluktuasi 

laba akan meningkatkan risiko kebangkrutan jika perusahaan lebih memilih 

hutang untuk pendanaannya. Adanya fluktuasi laba menjadikan perusahaan 

kesulitan membayar hutang dalam hal ini pengembalian dan bunga harus dibayar 

tetap dan stabil selama beberapa periode. Teknik yang digunakan dengan 

melakukan perataan laba agar laba terlihat tidak terlalu berfluktuasi. Dengan 

dilakukannya perataan laba akan menjadikan kualitas laba semakin meningkat 

sehingga akan mengurangi fluktuasi laba. Semakin stabil laba maka semakin 

rendah tingkat risiko perusahaan dalam menggunakan hutang, sehingga akan 

menurunkan biaya hutang. Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti 

apakah dengan dilakukannya teknik perataan laba dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan persistensi laba sehingga dapat mengurangi biaya hutang perusahaan. 

Penelitian ini menjadi berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, karena 

menggabungkan variabel earnings smoothing dengan persistensi laba dan 

mengaitkannya dengan biaya hutang.  

1.2 Perumusan Masalah 

a. Component and Links 

 H1(+) 

    Gambar 1.1 

 

Persistensi 

Laba 

Earnings 

Smoothing 
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 H2(-) 

                                                            Gambar 1.2   

b. Rumusan Masalah 

1. Apakah earnings smoothing berpengaruh terhadap persistensi laba? 

2. Apakah earnings smoothing yang menyebabkan persistensi laba dapat 

mengurangi biaya hutang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menguji pengaruh earnings smoothing yang menyebabkan persistensi 

laba terhadap pengurangan biaya hutang. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

a.    Akademisi 

Akademisi memperoleh informasi bahwa salah satu kontribusi terhadap 

persistensi laba adalah earnings smoothing. 

b.    Investor 

Investor memperoleh suatu pengetahuan bahwa laporan keuangan yang 

persisten dapat digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan suatu perusahaan 

pada masa yang akan datang. 

 

 

Biaya  

Hutang  

Earnings 

Smoothing yang 

menyebabkan 

persistensi laba 
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c.    Bagi Perusahaan 

Earnings smoothing dapat dipakai perusahaan untuk mengkomunikasikan 

kondisi perusahaan kepada pihak luar yang membutuhkan informasi. 

1.5 Batasan Penelitian  

Mengingat begitu luas dan kompleksnya permasalahan yang terdapat dalam 

nilai perusahaan, maka penulis akan memberikan batasan masalah dengan maksud 

agar tujuan dari pembahasan dapat lebih terarah pada sasaran yang dituju. Dalam 

penelitian ini, peneliti hanya menggunakan perusahaan-perusahaan di bidang 

industri manufaktur yang tedapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2007 – 2016. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji earnings smoothing yang menyebabkan 

persistensi laba mengurangi biaya hutang pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2007-2016. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan dua persamaan regresi, regresi pertama digunakan 

untuk menguji hipotesis pertama yaitu earnings smoothing yang menyebabkan 

persistensi laba, sedangkan regresi kedua digunakan untuk menguji hipotesis 

kedua yaitu earnings smoothing yang menyebabkan persistensi laba terhadap 

biaya hutang. Analisis data secara keseluruhan dilakukan dengan menggunakan 

regresi linier berganda dengan bantuan program komputer statistical package for 

social science (SPSS). Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

a. Earnings smoothing yang menyebabkan persistesi laba. Perataan laba 

dapat memperkuat atau meningkatkan persistesi laba. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Tucker dan Zarowin (2006). 

b. Earnings smoothing yang menyebabkan persistensi laba dapat mengurangi 

biaya hutang. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Li dan Richie (2016). 
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5.2 Keterbatasan  

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Di dalam penelitian ini biaya hutang dihitung sebelum pajak karena 

berdasarkan actual cost bukan opportunity cost.  

b. Dalam mengukur persistensi laba menggunakan slop regresi atas 

perbedaan laba sebelum pajak saat ini dan sebelumnya.  

c. Penelitian ini tidak dapat memisahkan secara detail perusahaan yang 

melakukan earnings smoothing dalam motivasi positif dan negatif, karena 

dalam perhitungan earnings smoothing hanya disederhanakan 

menggunakan dua skor dummy.  

5.3 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Biaya hutang dapat diukur menurut penelitian Brigham dan Houston 

(2001) menghitung biaya hutang setelah pajak, karena biaya hutang 

setelah pajak lebih kecil daripada biaya hutang sebelum pajak. 

b. Persistensi laba dapat diukur menggunakan kualitas akrual. Dechow dan 

Dichev (2002) menyatakan bahwa kualitas akrual merupakan salah satu 

pengukur kualitas laba yang berhubungan dengan persistensi laba. 

c. Untuk mengetahui perusahaan yang melakukan earnings smoothing dalam 

motivasi positif dan negatif, dapat menggunakan tiga skor dummy. 
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